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Beasiswa adalah pemberian berupa bantuan keuangan yang diberikan
kepada perorangan yang bertujuan untuk digunakan demi
kelangsungan pendidikan yang ditempuh oleh penerima beasiswa.
Pembagian beasiswa dilakukan oleh beberapa lembaga untuk
membantu seseorang yang kurang mampu ataupun berprestasi selama
menempuh studinyaAgar mempermudah dalam proses penentuan
penerima beaasiswa yang berprestasi maka dibuatlah sebuah program
Data mining. Data mining merupakan sistem yang berguna dalam
membantu user dalam menentukan sebuah penetuan berdasarkan data
dengan proses yang sistematis. Data mining biasanya digunakan untuk
menentukan suatu hal yang memiliki banyak data.Dalam penyelesaian
masalah terkait penentuan penerima beasiswa siswa berprestasi,
metode yang digunakan adalah meotde KMEANS. Metode KMEANS
ini memiliki perhitungan yang mudah dipahami.

Corresponding Author:

Kampus :STMIK Triguna Dharma
Program Studi : Sistem Informasi
E-Mail : saranaulil257@gmail.com

1. PENDAHULUAN

Beasiswa adalah pemberian berupa
bantuan keuangan yang diberikan kepada perorangan
yang bertujuan untuk digunakan demi kelangsungan
pendidikan yang ditempuh oleh penerima beasiswa.
Pembagian beasiswa dilakukan oleh beberapa
lembaga untuk membantu seseorang yang kurang
mampu ataupun berprestasi selama menempuh
studinya[1]. Hal ini dilakukan tentu dengan tujuan
meringankan beban biaya pendidikan mahasiswa,
pemberian beasiswa dapat dikategorikan pada
pemberian berdasarkan prestasi ataupun pemberian
karena keadaan ekonomi.

SMK Negeri 1 Lubuk Pakam merupakan
salah satu sekolah di Sumatera Utara yang setiap tahun
memberikan beasiswa kepada muridnya. Jenis
beasiswa yang diberikan berupa beasiswa bantuan
biaya pendidikan peningkatan prestasi akademik,
dengan peraturan yang sudah ditentukan oleh kepala
sekolah SMK Negeri 1 Lubuk Pakam. Namun pada
proses penyeleksian calon penerima beasiswa yang

berhak mendapatkan beasiswa karena proses
penyeleksian berkas calon penerima beasiswa masih
satu persatu apalagi dengan bertambahnya jumlah
siswa SMK Negeri 1 Lubuk Pakam setiap tahunnya
maka akan semakin bertambah pula jumlah pendaftar
penerima beasiswa SMK Negeri 1 Lubuk Pakam
dalam menentukan calon penerima beasiswa, pihak
sekolah merasa kesulitan menentukan calon penerima
beasiswa bagi murid yang berhak mendapatkan

beasiswa, maka dari itu dibutuhkan suatu
sistem yang memudahkan dalam menentukan
penerima beasiswa, bertujuan membantu
memudahkan proses penentuan beasiswa untuk calon
penerima beasiswa yang berhak di SMK Negeri 1
Lubuk Pakam.

Penerapan data mining dapat membantu
menganalisa data yang diperolah dari kondisi murid.
Teknik Data Mining yang digunakan adalah dengan
menggunakan tekning clustering. Algoritma k-means
merupakan algoritma non hirarki yang berasal dari
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metode data clustering[2]. Menurut Sarwono(2015)
mengatakan bahwa algoritma k-means adalah
algoritma yang mempartisi data kedalam cluster-
cluster sehingga data yang memiliki kemiripan berada
pada satu cluster yang sama dan data yang memiliki
ketidaksamaan berada pada cluster yang lain[3].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Data mining

Data mining merupakan bagian dari tahapan
proses Knowledge Discovery in Database (KDD).
Dengan data mining, Kkita dapat melakukan
pengklasifikasian, memprediksi, memperkirakan dan
mendapatkan informasi lain yang bermanfaat dari
kumpulan data dalam jumlah yang besar[4].

Data mining adalah suatu istilah yang digunakan
untuk menemukan pengetahuan yang tersembunyi
didalam database. Data mining merupakan proses
semi otomatik yang menggunakan teknik statistik,
matematika kecerdasan buatan, dan machine learning
untuk mengekstrasi dan mengidetifikasi informasi
pengetahuan potensial dan berguna yang bermanfaat
yang tersimpan didalam database yang ukurannya
besar[5].

2.2 Algoritma K-Means

Algoritma K-Means merupakan metode analisis
kelompok yang mengarah pada pemartisian objek
pengamatan ke dalam kelompok (cluster) dimana
setiap objek pengamatan dimiliki oleh sebuah
kelompok dengan mean (rata-rata) terdekat,mirip
dengan algoritma Expectation-Maximization untuk
Gaussian Mixture dimana keduanya mencoba untuk
menemukan pusat dari kelompok dalam data sebanyak
iterasi perbaikan yang dilakukan oleh kedua
algoritma.

Berikut ini adalah langkah-langkah algoritma K-
Means[10]:
1. Tentukan K sebagai jumlah cluster yang dibentuk.
2. Tentukan pusat (centroid) cluster awal. digunakan

rumus sebagai berikut.
1™ .
C; = EZ] =1xj

3. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakah cara atau langkah
yang harus dilakukan untuk mengumpulkan suatu
informasi yang berisikan data yang kita peroleh dari
seorang pakar atau ahli dalam bidangnya
1. Data Collecting

Dalam teknik pengumpulan data terdapat beberapa
yang dilakukan di antaranya yaitu sebagai berikut:

a. Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan
melakukan tinjauan langsung ketempat dimana kita
melakukan penelitian.

b. Wawancara merupakan cara dimana Kita dapat
memperoleh sebuah informasi secara rinci, langsung,
mendalam, tidak terstruktur, dan individu untuk
menghasilkan sebuah informasi yang akurat.

Tabel 3.1 Data Primer

No Nama Siswa Nilai Rata-rata | Jumlah nilai
1 [Adam Syshputra 00,33 2340
2 |Agnes RotuaUliana 85.58 2225
[Purba 2
3 |AlfaRozi 80,31 2348
4 |AnggaDwifanzz 84,50 2107
3 |Annika Tobing 86,73 2255
§ [Cantika Wika Habsari 80,46 2326
7 [|Cindy Ervina 85,58 2225
§ .. Dewi Wahyuni Friend 85,12 2213
SiskaPinem
¢ [Dikky Mulanta Ginting 82,38 2142
10 [EvaShelonia Sihombing] 86,12 2239
11 [Fajar Mustika Dewi 84.81 2205
12 [Firsca Julianti Sibarani 84,77 2204
13 [Frizka OliviaPurba 86.81 2257
14 [Tonu Hadi 87,23 2268
5 [lrzad Fahrudin 5,58 2225
16 [Khairori 85,62 2226
17 MEd. DutaRiansyah 85,81 2251
13" Pchmeruad Fachn 85.50 2223
Hasmy :
19 D\uhsmmad Fahryza 85,58 2225
e e 90,31 2348
21 MutisraNiken Ayu 84,50 2197
22 Nico Putra Damanik 86,73 2255
23 NitaWahyu Kanya 82,38 2142
24 Nur Zannsh 85,58 2225
25 [Nuthslizsh Siragar 85,12 2213
26 [Putd Ananda 82,38 2142
27 [RenaRandu 86,12 2239
28 [Rio Frans Nainggolan 84 81 2205
29 [Serli Angeraini 85,58 2220
30 [SitriaNingsik 86,81 2257
31 [Suberawati 87,23 2268

1. Studi Literatur

Dalam studi literatur, peneliti menggunakan jurnal
sebanyak 27 jurnal baik jurnal internasional, jurnal
nasional, jurnal lokal, maupun buku sebagai sumber
referensi.

3.1 Metode pengembangan Sistem

Dalam metode perancangan sistem ini khususnya
software atau perangkat lunak bisa kita adopsi
beberapa metodenya diantaranya algoritma Waterfall
atau algoritma air terjun.
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3.2 Algoritma Sistem

Algoritma sistem merupakan salah satu urutan
maupun langkah-langkah cara pembuatan sistem
sehingga memberikan intruksi atau sebuah perintah
keluaran yang diinginkan berdasarkan ide atau
masukan yang diberikan.

3.2.1 Flowchart Sistem

Flowchart sistem merupakan bagan yang
menunjukan alur kerja atau apa yang sedang
dikerjakan didalam sistem secara keseluruhan dan
menjelaskan urutan dari prosedur-prosedur yang
ada didalam sistem. Berikut ini adalah flowchart
sistem pada pengolahan data penyakit frozen
shoulder sebagai berikut.

Gambar 3.2 Flowchart metode KMEANS

3.3  Penerapan Metode KMEANS

Berikut ini adalah perhitungan metode
KMEANS untuk mendapatkan penerima beasiswa.
Tahap ini dilakukan penerapan algoritma K-means
dengan rumus :

d(x.y) = x-y]| = L, (Xi —¥i);i=1,2,3 ..n

Penerapan jumlah cluster (K) yaitu 3 cluster, Setelah
menetapkan jumlah cluster, Tentukan titik pusat awal
cluster (Centroid), Berikut ini titik Centroid yang telah
dipilih:

Tabel 3.2 Centroid awal

Centroid Inisialisai  Nilai Rata-rata Jumlah nilai Jumlah | Keadaan
| Nama Nilai
Praktek i
S1 90,35 2349 2349 Tinggi
$29 85,58 2225 2225 Sedang
$23 8238 2142 2142 Reridah

Hitung jarak data ke Centroid menggunakan rumus
Euclidean, data tersebut akan ditetapkan sebagai
anggota dari cluster terdekatnya. Menghitung
Distance (jarak) antara variable dari setiap sampel
data dengan Centroid yaitu:
Dengan Centroid S1 (90,35;2349;2349)
Jarak antara S1 dengan titik S1

=V(X_(i=) i (Xi-Yi)"2)
= ~([(90,35-90,35)]"2+[[(2349-2349))"2+[ (2349-
2349)]"2)
=0,00
Dengan Centroid S29 (85,58;2225;2225)
Jarak antara S1 dengan titik S29
== (Xi-Yi)"2)
= /((90,35-85,58)"2+(2349-2225)"2+(2349-2225)"2

)
=15.398,75
Dengan Centroid S23 (82,38;2142;2142)
Jarak antara S1 dengan titik S23
=V(X_(i=) i (Xi-Yi)"2)
= ((90,35-82,38)"2+(2349-2142)"2+(2349-2142)"2

)
=42.912,52

Lakukan proses perhitungan yang sama dengan objek
ke 50, Adapun hasil dari perhitungan literasi 1 dapat
dilihat pada table dibawah ini. Dimana jarak terdekat
dilihat dari perhitungan yang paling dekat ke pusat
cluster. Sementara WCV (Within Cluster Variatio)
adalah keadaan dari hasil pangkat dari perhitungan
jarak terdekat ke pusat cluster.
Tabel 3.3 Literasi 1

No | Nama Cl c2 C3 Cluster WCV

1] st 0,00 15398,72 4201246 €1 0,00
2| 2 |ieosod 3609 soszsd 36,09
| 3 | sesrs) seral poisp] 962,41
Y| sS4 |3o0ssas] so20ad 78507 785.17
> | 85 | e2s026 202704 164080 2027,98
S s6 |isessis  10d em308 1,04
7| s7 1370028 4007 st0 49,07
S| 8 |isessad  1od e73sed 1,00
9 | s9 [39659.64 3563334 6410 C3 64,14
00 510 | y1501  s11d sasany @ 81,12
] su 003838 84224 1256260 842,24
1S 501 siad sasany] @ 81,19
Bl s |omi3sd 2504 336000 625.93
141 514 | 13244600 81,17 847655 C2 81,17
15] S15 | 15899.52 401 657073 C2 4,01
9] 516 | 1530878 o0o0d esooon 0,04

Dari tabel 3.4 di dapat keanggotaan sebagai berikut:
- C1={S1,517,534,S50}

- C2 = {S2,53,S5, S6,57,58, S9,S10,511,
$12,513,S14, S15,516,
$18,519,520,521,522,524,525,526,527,528,530,S3
1,532,5S33,535,536,538,539,540,541,542,543,544,S
45,546,547,548,549}
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- C3 = {S4,529,523,S37}
Keterangan:
BCV: Between Cluster Variation
WCV: Within Cluster Variation
Pada langkah ini dihitung pula rasio besaran BCV dan
WCV:
Karena Centroid m1 = (90,35;2349;2349), m2 =
(85,58;2225;2225), m3 = (82,38;2142;2142)
d(m1,m2) = ((90,35-85,58)"2+(2349-
2225)"2+(2349-2225)"2 )
=15.398,75
d(m1,m3) =
2142)"2+(2349-2142)"2 )
=42.912,52
d(m2,m3) =
2142)"2+(2349-2142)"2)
=6.899,24
BCV =d(m1,m2) + d(ml1,m3) +d(m2,m3)=65.210,51
WCV = adalah memilih jumlah jarak terkecil di
pangkat dua antara data dengan
centroid pada masing-masing cluster = 6.899,24
Sehingga Besar Rasio = BCV/WCV =
65.210,51/6.899,24= 9,45
Lakukan pembaruan Centroid dari hasil cluster
seperti berikut:
- C1 =rata-rata { S1,517,534,S50} = (89,90; 2337)
- C2 = rata-rata { S2,S3,S5, S6,57,S8, S9,510,511,
S12,S13,S14, S15,S16,
$18,519,520,521,522,524,525,526,527,528,530,S3
1,532,533,535,536,538,539,540,541,542,543,544,S
45,546,547,548,549}

=(85,84;2232)
- C3 = rata-rata { S4,529,523,S37} = (83,80;2179)
Nilai Centroid berubah dari nilai Centroid
sebelumnya, maka algoritma
dilanjutkan ke langkah berikutnya.
Selanjutnya hitung iterasi 2 seperti halnya iterasi 1
hingga mendapatkan nilai rasio yang sama dengan
nilai rasio sebelumnya. Dibawah ini adalah
perhitungannya literasi kedua. Rumus nya adalah
Euclidian=\(Y_(i=1)"ni (Xi-Yi)"2)

((90,35-82,38)"2+(2349-

V((85,58-82,38)"2+(2225-

Objek V1
Dengan Centroid M1 (89,90; 2337;2337)
- Jarak antara S1 dengan titik M1

= (=) (Xi-Yi)2)

= V([(90,35-89,90)]"2+[(2349-2337)]"2+[ (2349-
2337)]72)

=132,45

Dengan Centroid M2 (85,84; 2232;2232)
- Jarak antara S1 dengan titik M2

= ([(90,3
2232))72)
=13.700,88
Dengan Centroid M3 (83,80; 2179;2179)

5,84)]/2+[(2349-2232)]"2+[(2349-

- Jarak antara S1 dengan titik M3
=V(X_(i=)n (Xi-Yi)"2)
= ~([[(90,35-83,80)]"2+[[(2349-2179))"2+[ (2349-
2179)]"2)
=28,942,75
Lakukan proses perhitungan yang sama sampai
dengan objek ke 50 adapun hasil dari perhitungan
literasi 2 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.4 Literasi 2

No|Nama| CI1 2 (o Cluster WwWCv
1 S1 | 132,45 |13700,88{28942.75| 1 132,45
2 52 [14063,02| 170,18 | 1602,37 Cc2 170,18
3 53 |[6652,08 | 575,14 |5937,77 C2 575,14
B 54 [28097,75|3854,12| 81,12 C3 81,12
5 55 |4562,99|1443,42|8203,25 Cc2 144342
6 56 |12001,31| 64,67 |2028,00 Cc2 64,67
7 S7 |11146,71| 0,00 |2813,16 C2 0,00

8 S8 [1290131| 64467 |2023,00 [09] 6267

e S0 |3520826| 673981 84224 3 84224
10 | S10 |1478409| 257,52 | 137103 a2 25752
11| SI11 |698256| 483,14 | 563332 2 48314
12| S12 |1478409| 257,52 | 137103 2 25152
13| S13 |1893422] 1027.81| 441,65 3 44165
14| S14 |10728,10| 3.86 |302047 c2 386

15| S15 |1312964| 81,76 | 1938386 C2 81,76

16 | S16 1267497 49,57 | 211913 2 4857

17| S17 | 11041 |13467,61|2860325| Cl 11041
18 [ S18 |19769.45[122032] 32448 C3 32448
18| S19 | 681632 528,14 | 578454 2 528,14
20| S20 | 13245 |884235|21640087| Cl 132,45
21| 821 |1267497| 4957 |211913 2 4857

22| S22 [15523,18| 362,89 | 1157.71 Q2 362,88
23| S23 |38276,79| 811842137103 c3 137103
24| S24 | 971660 | 4857 |360533 Q2 4857

Dari tabel 3.5 di dapat keanggotaan sebagai berikut:
- C1l={S1,517, S20,534,S50}

- C2 = {S2,S3,S5, S6,57,S8, S10,S11,S12,
$14,515,516, , S19,S21,
$22,524,527,528,530,531,532,533,535,536,538,S3
9,540,541,543,544,545,547,548,549}

- C3 =
{S4,59,513,518,523,525,526,37,42,46}
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Tabel 3.5 Literasi 3

No | Nama Cl 2 a Cluster wCv
i
S1 | 13245 13700,8428042.74 ©! 132,49
2 "
2 |14063.00 17014 160237 ©2 170,14
3 o "
| 53 [ es208 57514 sesnsd ©2 575,14
4 C3
54 |2goo7.7s| 385414 mad &7 81,13
5 35 . c2
5 | 4562,09 144340 820323 144343
6 2
$6 1200131 6467 202804 ©2 64,67
7| 57 - c2
1114671 0.0d 2813.14 0,04
g 2
S8 100131 646] 200804 ©2 54.67
_O -
9 |3s208.24 673081 84224 ©? 842,24
10 510 |15 00 257.5] 13m0 €2 257,53
11 2
S11 | gog2sq 48314 se333d ©2 483,14
12 2
S12 1475408 25754 mied  ©2 257.59

Dari tabel 3.6 di dapat keanggotaan sebagai berikut:
- C1={S1,517, S20, S34, S50}

- C2 = {S2,S3,S5, S6,57,58, S10,511,S12,
S14,515,S16, , S19,S21,
S22,524,527,528,530,S31,532,533,535,536,538.53
9.540.541,543,544,545,547,548,549}

- C3=
{S4,59,513,518,523,525,526,537,542,546}

Setelah dilakukan sebanyak 3 iterasi dan nilai
Centroid nya sama dari nilai centroid sebelumnya
yaitu centroid 2, maka hasil akhirnya adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.6 Pengelompokan hasil cluster
CLUSTER Nama

LUSTER 1 S1,517, 520,534,850

CLUSTER 2 | 52.53,55, 56,57,58, 510811512 S14,515.516, , 519,821, S22
$24,527,528,530,531,532,833,535,536,538,530.540,541,543 §

44,545,547,548,549

Pada tahap ini dapat diketahui hasil klasterisasi
menggunakan algoritma KMeans Clustering untuk
analisa menentukan siswa berprestasi berdasarkan
keadaan rata-rata nilai dan jumlah nilai di Smk Negeri
1 Lubuk Pakam. Dari hasil dibentuk kategori Tinggi,
Sedang dan Rendah untuk pengelompokan cluster.

Tabal 3.8 Tabal Hasil katagori Tinggi
No Nama Cluster | Keterangan
1 [ Adsm Syshputea 1 Tinggi
2 [Mhd Dutza Riansyzh 1 Tinggi
3 [Muhammad Ridho Swrezar 1 Tinggi
4 [Billy Rendrawan 1 Tingal
3 F,dewamyah 1 Tingzi
Tabal 3.9 Tabal Hasil katagori Sadang
No Nama Cluster | Keterangan
1 [Azes Rotua Ukena Parba 2 Sadang
2 [AIERoz 2 Sadang
3 [|AnnikaTobme 2 Sedang
4 [canrika Wiks Haarn 2 Sadang
5 [cindy Ervna 2 Se&z;
& Do Vs PR Ta 7 Sadms
7 [EvaShelonz Sthombms 2 Seda:;
g [Fajar Mustila Dewi 2 Sedang
¢ [Firsca Tulians Sibarani 2 Seda:;
10 [onuEadi 2 Sadang
11 Il.md Fahmdm 2 Sed_qn;
Tabal 3.10 Tabsl Hasil katsgori Rendah
No Nama Cluster | Keterangan
1 [AnggaDwifimgza 3 Randah
2 [Dikky Mulanta Ginting 3 Randsh
3 [FriskaOliviaPurba 3 Rendah
4 Muhammad Fachr Hasmy 3 Randsh
5 [NitaWahyu Kanya 3 Rendsh
6 [Nurhalizah Sirsgar 3 Rendah
7 [Putri Ananda 3 Rendah
8 [|AngzaDwifmgea 3 Rendah
¢ [Budi Santoro 3 Rendah
10 lCal‘-.sya Satiani 3 Rendah

Maka dari hasil klustering diatas didapatkan
kesimpulan yaitu yang berhak untuk mendapatkan
beasiswa adalah siswa yang memiliki clustering
tertinggi yaitu Adam Syahputra,Mhd Duta Riansyah,
Muhammad Ridho Siregar, Billy Hendrawan, dan
Udin Darwansyah.

4. PEMODELAN
4.1 Pemodelan Sistem
4.1.1 Use case diagram

Use casediagram dari penetuan mahasiswa
berprestasi menggunakan metode K-Means adalah
sebagai berikut :

Gambar 4.1Use Case Diagram Sistem
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4.1.2 Activity diagram

Activity diagram dari dari penetuan mahasiswa
berprestasi menggunakan metode K-Means adalah
sebagai berikut:

ADMIN TATA USAHA System

‘ » Tampil Form Login

Gambar 4.2 Activity Diagram Sistem

4.1.3 Class Diagram

Class diagram dari penetuan mahasiswa
berprestasi menggunakan metode K-Means adalah
sebagai berikut :

Class : Login

N

Class : Alternatif

e —
Nama Siswa
s Class : proses perhitungan
mp I - Nama Sawa Y
Nila

Gambar 4.3Class Diagram Sistem

5. PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI
5.1  Pengujian
Dalam implementasi dan pengujian didalam
sistem pakar ini membutuhkan 2 buah perangkat yaitu,
perangkat lunak dan perangkat keras. Adapun
perangkat keras dan perangkat lunak yang dibutuhkan
adalah sebagai berikut :
1. Perangkat Lunak
a. Sistem Operasi (OS) Minimum Windows 7
b. Microsoft Visual Basic
¢. Microsoft Access
d. Crystal Report
2. Perangkat Keras
a. Komputer dengan Processor minimal Dual
Core
b. Random Access Memory (RAM) minimal 4
GB
¢. Hard Disk Minimal 500 GB
d. Mouse,Keyboard dan Monitor

5.2 Implementasi Sistem

Implementasi  sistem  menjelaskan  dan
menampilkan hasil rancangan antarmuka (interface)
dari sistem yang telah dibangun. Berikut ini adalah
implementasi hasil rancangan antarmuka (interface)
dari sistem yang telah dibuat adalah sebagai berikut
1. Form Login

Form Login merupakan halaman untuk

menginput username dan password dari aplikasi

data mining ini. Berikut ini adalah tampilan dari

Form Login yaitu sebagai berikut :

- u]

LOGIN

Password

LOGIN BATAL

Gambar 5.1 Tampilan Form Login
2. Form Menu Utama
Form Menu Utama adalah halaman utama dari
data mining ini. Berikut ini adalah tampilan
antarmuka dari Form Menu Utama dari aplikasi
data mining ini :

: SMK NEGERI 1 LUBUK PAKAM
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Gambar 5.2 Tampilan Form Menu Utama -
3. Form Data Siswa o
Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari Form =——— -
Data Siswa dari aplikasi data mining ini : ‘

DATA SISWA

Nama Strwa

Nilal Rata flata

fambab Nitat

Sopen | e || e || mes s

Gambar 5.6 Tampilan Laporan

5.3  Kelebihan dan Kekurangan Sistem

Setelah melakukan proses implementasi dan
pengujian terhadap sistemnya, terdapat beberapa
kelebihan dan kekurangan dari sistem yang dirancang,
berikut ini adalah kelebihan dan kekurangannya yaitu
_ sebagai berikut :

1 1. Kelebihan Sistem

Adapun kelebihan dari data mining ini yaitu

sebagai berikut :

a. Data mining ini dapat membantu Staf TU
dalam memberikan beasiswa kepada siswa
yang paling layak di SMAN 1 Lubuk

. = Pakam.
| b. Sistem ini dapat memudahkan orang

dalam melakukan pengurutan ranking
Gambar 5.4 Tampilan Form Data centroid siswa.

Gambar 5.3 Tampilan Form Data Siswa
4.  Form Data Centroid
Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari Form
Data Centroid dari aplikasi data mining ini :

c. Sistem ini memiliki user interface yang
yang baik.

Kekurangan Sistem

Adapun kekurangan dari sistem ini adalah

FHOSER t-MEAS GLUS TEHING - a. Data mining yang dirancang terbatas
= — dalam hal penyelesaian masalah terkait

mengurutkan ranking untuk menentukan

siswa yang berprestasi dan layak mendapat

5. Form data proses KMEANS
Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari Form 2
proses KMEANS dari aplikasi data mining ini : '

beasiswa.
- : b. Aplikasi ini belum dilengkapi dengan
"""" S keamanan data yang baik, aman dan akurat

karena tidak menggunakan algoritma
pengamanan data.

c. Sistem ini hanya tersedia untuk tampilan
dekstop dan tidak bisa diakses dari mana
saja.

[Eraonse: T=smma T cavan ]|
Gambar 5.5 Tampilan Form proses KMEANS

S

Laporan
Berikut ini adalah tampilan antarmuka Laporan

dari aplikasi data mining ini : 6. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian, Dan berdasarkan
rumusan masalah yang telah dijelaskan pada Bab |
sebelumnya maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
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6.2

1.Sistem yang digunakan berbasis Dekstop
dengan menggunakan konsep single user.
Untuk mendesain Sistem pada penelitian ini,
didapatkan  bahwasannya sistem  yang
dirancang sesuai dengan kebutuhan dalam
menentukan kelayakan penerima beasiswa.
Data yang digunakan dalam sistem pakar ini
adalah data yang didapat dari hasil observasi di
Sekolah yang bersangkutan.

Untuk membangun sistem yang baik,
digunakan sebuah metode yaitu metode K-
means dalam penyelesaian masalah dalam
menentukan kelayakan penerima beasiswa.
Hasil dari sistem merupakan hasil data
penerima beasiswa.

Sistem yang dibangun memiliki keluaran
laporan terkait Siswa yang layak menerima
beasiswa.

Sistem yang dibangun sudah layak digunakan
pada kantor sekolah yang bersangkutan..

Saran

Adapun saran dari penelitian ini yaitu:

1.

Diharapkan  peneliti  berikutnya dapat
menggunakan metode lain sebagai studi
banding dan pengembangan khasanah
keilmuan.

Diharapkan peneliti berikutnya juga dapat
membangun aplikasi lain seperti aplikasi
berbasis dekstop dan aplikasi berbasis mobile
baik Android maupun 10S.
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